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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Keseluruhan Data 

Berdasarkan pengumpulan data penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, baik melalui wawancara maupun observasi, terdapat kemunculan 

intensitas tema dari teori circumplex model. Tema yang muncul yaitu: ikatan 

emosional antar anggota keluarga, hubungan anak dan orangtua, 

pemahaman keluarga terhadap karakter anak ADHD, keterlibatan keluarga 

dalam mendukung dan menerima anak ADHD, pengungkapan diri, 

kepemimpinan, hubungan dan peran, batas internal, kemampuan 

mendengarkan, batas eksternal, saling menghormati, pemecahan masalah 

dalam keluarga dan hubungan perkawinan. Berikut merupakan rangkuman 

hasil seleksi tema ke dalam tabel : 
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Tema 

Intensitas Tema 

Keterangan 

M.S F.A V.K 

Kohesivitas 

Ikatan Emosional 
antar anggota 
keluarga 

++ +++ +++ 

Ketiga partisipan  merasa ikatan 
emosional satu sama lain terjalin 
dengan baik. Ketiga partisipan 
merasa nyaman ketika berkumpul 
bersama keluarga dan bisa 
mengatasi rasa rindu ketika saling 
berjauhan 

Keterlibatan Keluarga 
dalam mendukung 
dan menerima anak 
ADHD 

++ ++ ++ 

Keluarga mendukung proses 
pendidikan, hobi, dan keinginan 
anak ADHD untuk bertumbuh dan 
berkembang. Keluarga juga sudah 
mampu untuk menerima kondisi 
anak ADHD. 

Pemahaman keluarga 
terhadap karakter 
anak ADHD 

+++ - ++ 

Keluarga memahami karakter anak 
ADHD dengan baik dan berusaha 
untuk tetap bisa berhubungan 
dengan baik dengan anak ADHD 
dalam interaksi sehari-hari. 

Hubungan 
Perkawinan 

+ - - 
Sudah tidak peduli lagi dengan 
pasangan dan tidak berusaha untuk 
berhubungan kembali 

Hubungan Anak dan 
Orangtua 

+++ ++ +++ 

Hubungan antara anak dan 
orangtua selama ini terjalin dengan 
baik. Merasa bahwa orangtua 
adalah sosok yang dapat 
mendampingi dan mendukung 
dirinya untuk menjadi lebih baik. 

Batas Internal ++ ++ + 

Masing-masing partisipan memiliki 
kegemarannya masing-masing 
namun tetap bisa berinteraksi 
dengan baik di dalam keluarga. 

Batas Eksternal + + + 

Memiliki teman dan sahabat yang 
dikenal oleh orangtua sehingga 
orangtua tidak begitu khawatir 
dengan relasi yang dibangun 
dengan teman sebaya. 

Fleksibilitas 

Kepemimpinan + ++ +++ 

Ibu adalah pemimpin yang 
bertanggungdalam setiap urusan di 
dalam keluarga dan semua 
keputusan ada di tangan ibu. 

Hubungan Peran + ++ ++ 

Menjalani tugas yang telah 
diberikan dengan saling bekerja 
sama dan saling membutuhkan 
ketiga mengerjakan tugas 

Tabel 5.1 

Intensitas Tema Attetion Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Ketiga Partisipan 
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Komunikasi 

Keterampilan 
Mendengarkan 

+ + + 

Kemampuan untuk menjadi 
pendengar yang baik tidak terlalu 
nampak pada masing-masing 
partisipan 

Pengungkapan Diri ++ +++ +++ 

Merasa nyaman dan terbuka ketika 
mengungkapkan diri pada keluarga. 
Namun pada partisipan F.A merasa 
takut dan malu untuk 
mengungkapkan diri kepada 
keluarganya. 

Saling Menghormati + + + 
Saling menghormati dalam keluarga 
hanya nampak padasaling 
memaafkan ketika bertengkar 

Keterampilan dalam 
Pemecahan Masalah 

+ + + 

Solusi yang didapat ketika terdapat 
masalah dalam keluarga sudah 
diputuskan ibu. Anak-anak tidak 
berinisiatif untuk memberikan 
masukan dalam pemecahan 
masalah. 

 

Keterangan :  

• +++ = Intensitas tinggi  

• ++ = Intensitas sedang 

• + = Intensitas rendah 

 

Masing-masing Partisipan merasa nyaman ketika berkumpul bersama 

keluarga dan akan saling merindukan satu sama lain. V.K bahkan berusaha 

mencari cara untuk menghubungi anggota keluarga ketika sedang jauh dari 

keluarga. M.S dalam kesehariannya menjalani peran sebagai ibu, ayah, dan 

pekerja dengan rela hati demi anak-anaknya. Bahkan, M.S juga rela dijauhi 

oleh keluarga besarnya karena memenuhi permintaan V.K dan F.A untuk 

bertemu dengan ayah mereka. M.S juga sangat memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Hal tersebut dilakukan M.S 

karena menurutnya keluarga adalah kumpulan orang-orang yang akan selalu 

mendukungnya dalam situasi apapun dan menjadi tempat untuk berbagi 

suka duka dalam hidupnya. Dalam interaksinya dengan F.A, V.K sangat 
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menyayangi keluarganya. Dirinya dengan berani akan melakukan apapun 

untuk membela dan melindungi keluarganya. Ketika sedang bertengkar, V.K 

dan F.A akan berusaha untuk saling minta maaf dan segera berbaikan agar 

keduanya tidak saling menjauh terlalu lama.  

Dalam mendukung dan menerima F.A, sejak tahun 2019 M.S 

memeriksakan F.A ke tenaga ahli karena M.S merasa ada sesuatu yang 

berbeda dari F.A. Selama satu tahun berproses dengan tenaga ahli, F.A 

mengalami perubahan yang sangat positif. Tidak hanya F.A saja yang 

berubah, M.S dan V.K juga berubah. Suasana positif sangat terasa di dalam 

keluarga M.S. M.S juga menemani F.A setiap hari minggu untuk mengikuti 

kegiatan misdinar di gereja. Tidak hanya M.S saja yang mendukung, 

keluarga besar M.S juga mendukung F.A dalam pendidikan dan hobi F.A. 

Keluarga besar F.A membiayai proses pendidikan formal F.A dan 

membelikan segala keperluan F.A dalam bermain sepak bola. V.K, kakak 

laki-laki F.A, juga menunjukkan dukungan dan penerimaannya terhadap F.A. 

setiap belajar malam, V.K selalu membantu F.A dalam memahami materi 

pelajaran yang diberikan dari sekolah dan membantu F.A mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

F.A merupakan sosok yang pendiam dan selalu menyimpan 

masalahnya sendiri. M.S memahami sosoknya yang pendiam dan selalu 

menyimpan masalah tersebut. Namun, memahami tidak lantas membuat 

M.S hanya berdiam diri saja, M.S mencoba untuk mencari cara lain untuk 

mengetahui apa yang saat ini sedang menjadi masalah bagi F.A lewat V.K. 

Ketika mengalami masalah, terkadang F.A akan menceritakan masalah 

tersebut kepada V.K. Setelah mendengar apa yang menjadi masalah F.A, 
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V.K akan segera memberitahu M.S. Menurut M.S, V.K adalah “jembatan 

penghubung” antara dirinya dan F.A. Tidak hanya M.S saja yang berusaha 

memahami F.A, V.K juga berusaha untuk memahami F.A. Ketika membantu 

F.A belajar, V.K kadang merasa kesal karena adiknya terkadang tidak mau 

mendengarkan dirinya dan kadang sulit untuk memahami apa yang 

disampaikannya. V.K lantas akan mengajari adiknya dengan lebih sabar dan 

tidak akan berhenti untuk membantu adiknya dalam memahami materi 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. V.K mengatakan meskpiun adiknya 

menyebalkan namun dia tetap akan menyayangi adik laki-lakinya tersebut.  

Dalam hubungannya dengan S.H, M.S merasa sudah tidak ada lagi 

yang perlu dibicarakan dengan S.H. Namun, anak-anaknya, yaitu F.A dan 

V.K, selalu meminta dirinya untuk menghubungi S.H karena mereka rindu 

dengan ayah mereka. M.S merasa berat untuk menghubungi kembali S.H 

karena dirinya tahu konsekuensi yang akan dihadapi ketika dirinya 

menghubungi kembali S.H. Keluarga besar M.S akan marah besar kepada 

M.S bila tahu dirinya menghubungi kembali S.H, Keluarga besarnya takut 

M.S akan kembali lagi bersama S.H dan menerima kekerasan dalam rumah 

tangga lagi. Namun demi anak-anak yang dia kasihi, M.S rela menanggung 

konsekuensi tersebut asalkan anak-anaknya bahagia. M.S mengungkapkan 

bahwa asalkan anak-anaknya bahagia, apapun akan dilakukannya meskipun 

ada konsekuensi negatif yang akan diterimanya bila tetap melakukan hal 

yang membuat anak-anaknya bahagia. 

Dalam kesehariannya, M.S, F.A, dan V.K memiliki kegemaran dan 

coping stress masing-masing, M.S yang gemar menonton drama korea, F.A 

yang gemar bermain sepak bola, dan FA yang gemar memasak dan bermain 
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permainan di handphone. Walaupun memiliki kegemaran masing-masing, 

namun ketiga partisipan merasa bahwa berkumpul bersama keluarga 

merupakan hal yang membahagiakan dan membuat masing-masing 

partisipan merasa nyaman. Namun, ketika keluarga terlalu sering berkumpul, 

F.A terkadang merasa jenuh dan ingin berinteraksi dengan teman-temannya. 

F.A berkata bahwa dirinya sampai keluar dari rumah tanpa seizin M.S demi 

bisa bermain bersama teman-temannya. F.A juga merasa bersalah karena 

perbuatannya itu namun tetap dilakukannya. M.S kerap memarahi F.A 

karena hal itu. Namun M.S tidak merasa khawatir dengan teman-teman F.A 

karena dirinya mengenal teman-teman F.A dan juga teman-teman V.K 

Di dalam sebuah keluarga, pasti terdapat pemimpin. Saat ini di dalam 

keluarganya, M.S adalah pemimpin. Segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keluarganya diputuskan oleh M.S termasuk pembagian tugas pekerjaan 

rumah. V.A dan F.K tidak berinisiatif dalam menentukan pembagian tugas 

dan menerima keputusan M.S. Terkadang F.A dan V.K merasa keputusan 

M.S tidak adil. Mereka mengerjakan tugas yang diberikan tersebut sambil 

menggerutu dan tidak memprotesnya. Dalam mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan, F.A dan V.K saling membantu satu sama lain. Ketika V.A 

atau F.K tidak bisa mengerjakan tugas yang sudah diberikan karena sakit 

atau ada tugas lain, maka salah satu dari saudara ini akan menggantikan 

peran tersebut. terkadang M.S juga ikut membantu ketika dirasa tugas yang 

dia berikan sedang dikerjakan. 

Dalam kesehariannya di sekolah, V.K selalu menceritakan 

pengalamannya kepada M.S begitu pula sebaliknya. M.S dan V.K merasa 

nyaman ketika menceritakan pengalaman mereka satu sama lain. V.K 
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merasa tidak perlu ada yang disembunyikan dari M.S karena V.K merasa 

ketika tidak bercerita dengan M.S maka dirinya tidak mendapat solusi dari 

masalah yang dihadapinya. Lain halnya dengan F.A, dirinya lebih suka 

menyimpan dan menyelesaikan masalahnya sendiri. F.A merasa takut dan 

malu untuk mengungkapkan masalah yang sedang dialami kepada M.S. M.S 

terkadang tidak tahu masalah apa yang sedang dihadapi oleh F.A. Sehingga 

dirinya mencari tahu masalah yang sedang dihadapi oleh F.A melalui V.K 

karena terkadang F.A menceritakan masalah yang sedang dihadapinya 

kepada V.K. M.S merasa bersyukur karena V.K telah menjadi jembatan 

penghubungnya dengan F.A sehingga dirinya bisa melakukan sesuatu. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan keluarga 

M.S maka didapati proses dinamika kohesivitas keluarga M.S sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 5.1 

Proses Kohesivitas Keluarga M.S 
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Proses kohesivitas keluarga M.S diawali dengan ikatan emosional 

yang terjalin diantara masing-masing anggota keluarga. Ikatan emosional ini 

merupakan dasar dari pembentukan kohesivitas di dalam keluarga M.S. 

Tanpa adanya ikatan emosional ini, masing-masing anggota keluarga M.S 

proses kohesivitas keluarga tidak dapat terjadi di dalam keluarga ini. Ikatan 

emosional ini kemudian membentuk hubungan yang baik antara anak dan 

orangtua. Hubungan yang terjalin antara anak dan orangtua inilah yang 

membuat M.S memperhatikan tumbuh kembang anaknya sehingga M.S 

menyadari ada sesuatu yang lain dari F.A.  

Berkat ikatan emosional dan hubungan yang terjalin antara M.S dan 

anak-anaknya membuat M.S mengambil keputusan untuk memeriksakan 

F.A ke fasilitas kesehatan. Dari hasil pemeriksaan dan konsultasi dengan 

tenaga professional membuat M.S memahami kondisi F.A dan apa yang 

harus dirinya lakukan untuk merawat F.A. Tentunya dalam merawat F.A, 

tidak dapat dilakukan seorang diri oleh M.S. Partisipan M.S mengajak 

anggota keluarga yang lain untuk bersama-sama memahami kondisi F.A dan 

bersama-sama mendukung proses tumbuh kembang F.A. Dari proses 

kohesivitas keluarga inilah M.S dan keluarganya bisa memahami, menerima 

dan mendukung F.A sehingga gejala ADHD pada F.A dapat berangsur-

angsur berkurang. 
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Bagan 5.2 

Dinamika Kohesivitas Keluarga yang Memiliki anak ADHD Berdasarkan Teori  Circumplex Model 

Ketiga Partisipan 
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5.2 Pembahasan 

Penelitian dengan  judul “Dinamika Kohesivitas Keluarga yang Memiliki 

Anak Attetion Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) Berdasarkan Teori 

Circumplex Model‟ ini bertujuan untuk mengetahui dinamika kohesivitas 

keluarga yang memiliki anak ADHD. Bagi anak ADHD, keluarga adalah 

lingkungan yang utama baginya khususnya orang tua karena peran orang 

tua dalam memfasilitasi mendukung dan mengarahkan anak ADHD dalam 

memahami dan menjalani kehidupannya sangatlah penting (Prasasti & 

Wahyuni, 2018). Dalam mendukung perkembangan anak ADHD tersebut, 

sebuah keluarga dapat saling bersatu karena adanya kohesivitas di dalam 

keluarga. McKewon et al (dalam Marsiglia, Parsai & Kulis, 2009) 

mendefinisikan kohesivitas keluarga sebagai ikatan emosional yang dimiliki 

anggota keluarga dengan anggota keluarga yang lainnya serta merupakan 

ekspresi dari kepemilikan dan penerimaan keluarga. Sebuah kohesivitas 

dalam keluarga pada dasarnya terkait dengan sense of belonging masing-

masing pihak, baik suami, istri beserta anak-anak mereka (Suciati, 2013). 

Suciati menambahkan, bahwa tanpa kohesivitas maka konflik rumah tangga 

bahkan perceraian akan menjadi sebuah dampak yang sangat menyedihkan. 

Kohesivitas merupakan salah satu dari tiga aspek teori Circumplex Model 

yang dikembangkan oleh Olson pada tahun 1999.  

Dari proses wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada 

keluarga M.S ketiga aspek circumplex model ada di dalam dinamika 

kohesivitas keluarga M.S. Dalam teori Circumplex Model, Olson (1999) 

mengemukakan terdapat enam faktor kohesivitas. ikatan emosional, 

keterlibatan keluarga, hubungan perkawinan, hubungan anak dan orangtua, 
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batas internal dan batas eksternal. Ikatan emosional dalam keluarga M.S 

terlihat pada pengakuan ketiga partisipan yang merasa nyaman ketika 

berkumpul bersama keluarga dan saling merindukan ketika saling berjauhan. 

Ikatan emosional yang terjadi antara masing-masing anggota bisa dikatakan 

baik, tidak berlebihan dan kurang. masing-masing anggota keluarganya 

dapat berkumpul bersama dan saling merasa nyaman. M.S bersama ketiga 

anaknya selalu berkumpul setiap malam untuk berdoa bersama dan saling 

berbagi pengalamanan bersama. Lewat doa malam bersama yang dilakukan 

setiap malam, seluruh anggota keluarga saling menguatkan dan saling 

mendukung satu sama lain di dalam doa. Ketika saling berjauhan, mereka 

dapat saling mengontrol rasa rindunya sehingga tidak mengganggu aktifitas 

yang tengah dilakukan.  

Kedekatan atau ikatan emosional yang terjadi antara V.K dan F.A tidak 

selaras dengan faktor yang memengaruhi kohesivitas saudara dalam 

keluarga menurut Katwal dan Kamalanabhan (2002). Faktor-faktor tersebut 

adalah: 

a. Jenis kelamin 

Keluarga yang memiliki sepasang anak perempuan dinilai lebih kohesif 

daripada keluarga yang memiliki sepasang anak laki-laki dan keluarga yang 

memiliki anak laki-laki dan perempuan. Stoneman (dalam Katwal & 

Kamalababhan, 2002) berpendapat bahwa anak laki-laki kurang berinteraksi 

dengan saudaranya dibanding dengan anak perempuan. Interaksi yang 

terjadi diantara F.A dan V.K terbilang baik dan terjalin dengan intens 

b. Perbedaan Usia  
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Keluarga yang memiliki anak laki-laki dan perempuan dengan jarak usia 

yang jauh lebih kohesif dibandingkan keluarga yang memiliki anak laki-laki 

dan perempuan yang jarak usianya pendek. Jarak usia antara F.A dan V.K 

hanya satu tahun, namun kedekatan diantara keduanya terjalin dengan 

sangat baik. 

Dalam keluarga, baik V.K dan M.S saling terlibat untuk memahami, 

mendukung dan menerima F.A. M.S yang sejak awal merasa ada hal yang 

berbeda dari V.K, berinisiatif untuk memeriksakan F.A ke tenaga profesional 

untuk segera mendapatkan tindakan penanganan yang tepat. Tidak hanya 

F.A saja yang diperikasakan dan mendapat tindakan, tapi M.S juga 

memeriksakan dirinya sendiri dan juga V.K untuk mendapatkan penanganan 

yang tepat. Hasilnya keluarga M.S berubah ke arah yang lebih positif 

daripada sebelum memeriksakan diri ke tenaga ahli. Tindakan M.S untuk 

mendapatkan layanan kesehatan untuk merawat F.A menurut Astini, Utami 

dan Parwati (2015) merupakan tindakan yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan penerimaan orangtua terhadap anak ADHD. 

Jefferson (2006) dalam penelitiannya mengenai kohesivitas keluarga 

pada keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus mengemukakan 

bahwa kohesivitas keluarga sangat penting dalam keluarga karena kohesi 

merupakan kemampuan keluarga untuk membantu anak yang berkebutuhan 

khusus untuk menjadi pribadi yang mandiri. Saat ini, F.A menjadi pribadi 

yang lebih mandiri, dapat menahan emosinya, dapa berkonsentrasi dengan 

baik dan dapat bekerja sama baik di rumah maupun di sekolah. Energi F.A 

juga tersalurkan dengan baik melalui olahraga sepak bola yang didukung 

penuh oleh seluruh keluarganya. Keterlibatan keluarga M.S dalam 



131 
 

 
 

memahami, mendukung dan menerima F.A sebagai anak ADHD sejalan 

dengan hasil penelitian Jefferson. Gejala hiperaktifitas, inatensi, dan 

impulsivitas pada F.A juga sudah berangsur-angsur menurun. Menurunnya 

gejala-gejala tersebut sesuai dengan teori Smets dan Hartup (1998) yang 

menyatakan bahwa anak-anak yang memiliki keluarga dengan kohesivitas 

yang baik memiliki gejala masalah perilaku yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan anak yang berada dalam keluarga memiliki kohesivitas rendah 

(Smets & Hartup, 1998).  

Selain berdampak pada F.A, dampak kohesivitas keluarga ini juga 

terlihat pada M.S dan V.K yang sudah menerima dan memahami kondisi 

F.A. Hal ini nampak dari beberapa hal yang dilakukan oleh M.S dan V.K. 

Hal-hal tersebut adalah V.K menjadi jembatan penghubung bagi F.A yang 

sulit untuk mengungkapkan diri pada M.S, M.S yang dapat mengontrol 

dirinya ketika sedang emosi kepada anak-anaknya, V.K yang mencoba 

untuk bersabar dan tetap setia untuk membantu F.A memahami materi 

pelajaran yang didapat dari sekolah, dan V.K bekerja sama dengan F.A 

untuk mengerjakan tugas membersihkan rumah. Hal-hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian Astini, Utami, dan Parwati (2015) mengenai 

pengalaman orangtua merawat ADHD yaitu pengetahuan orangtua terhadap 

ADHD dapat dikatakan cukup baik dan respon psikologis orangtua terhadap 

keberadaan anak ADHD pada akhirnya menerima keberadaan anak ADHD 

dengan ikhlas. Dari hal ini dapat dikatakan bahwa keluarga M.S sudah 

memahami, menerima dan mendukung F.A untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Perubahan emosi yang terjadi pada M.S selain merupakan bentuk dari 

pemahaman dirinya terhadap F.A juga merupakan bentuk regulasi emosi 
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yang mempengaruhi tingkat kohesivitas di dalam keluarga. Regulasi emosi 

adalah kemampuan untuk tetap tenang di bawah tekanan. Sehingga individu 

dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi 

rasa cemas, sedih, atau marah sehingga mempercepat dalam pemecahan 

suatu masalah (Anindita & Bashori, 2012). 

Hubungan perkawinan pada M.S dan S.H tidak nampak dalam 

penelitian. Mereka merasa bahwa ketika berpisah sudah tidak ada hubungan 

diantara mereka. Namun saat ini M.S kembali menghubungi S.H atas 

permintaan anak-anaknya, yaitu V.K dan F.A. M.S merasa anak-anaknya 

kembali merindukan S.H untuk berkumpul bersama keluarga. Harapan M.S 

agar anak-anaknya melalui proses terapi untuk tidak membenci ayah 

mereka, mulai berangsur-angsur terwujud. F.A dan V.K merasa bahwa S.H 

tetaplah ayah mereka dan mereka ingin berkumpul dengan sang ayah. 

Tindakan tersebut dilakukan oleh M.S sebagai bentuk cinta kepada anak-

anaknya. Menurut Anindita dan Bashori (2012) cinta merupakan dampak dari 

tingginya intensitas bersama. 

Ikatan emosional dengan sang ayah mulai terasa antara F.A dan V.K 

dengan S.H. Walaupun saat ini F.A dan V.K tidak tinggal bersama dengan 

S.H, ikatan emosional yang terjalin di antara mereka terjalin dengan baik. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori Katwal dan Kamalababhan (2002) yang 

menyatakan bahwa Keluarga yang memiliki kedua orangtua lengkap atau 

memiliki ayah dan ibu, lebih kohesif dibandingkan dengan keluarga yang 

memiliki satu orangtua (single parent). 

Faktor batas Internal dalam aspek kohesivitas teori Circumplex Model 

(Olson, 1999) juga terlihat pada masing-masing partisipan. Masing-masing 
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partisipan memiliki kegemarannya masing-masing. M.S yang gemar 

menonton drama korea, F.A yang gemar bermain sepak bola dan bermain 

dengan teman-teman sebayanya serta V.K yang memiliki kegemaran 

memancing, bermain sepak bola, dan memasak. Walaupun memiliki 

kegemaran masing-masing, namun masing-masing partisipan tetap mau 

untuk berkumpul dan berinteraksi dengan anggota keluarganya. Faktor batas 

eksternal dalam aspek kohesivitas teori Circumplex Model (Olson, 1999) 

juga ditemukan dalam keluarga M.S. F.A dan V.K memiliki beberapa teman 

dan sahabat karib, Semua teman-teman F.A dan V.K dikenal oleh M.S. M.S 

berusaha untuk mengenal teman dari anak-anaknya. Dengan mengenal 

teman-teman dari F.A dan V.K, M.S merasa tidak khawatir dengan 

pergaulan anak-anaknya dan memperbolehkan F.A dan V.K untuk 

memimiliki teman. 

Aspek kohesi ini juga dipengaruhi oleh aspek fleksibilitas dan 

komunikasi. Aspek fleksibilitas teori Circumplex Model (Olson, 1999) dalam 

penelitian ini secara khusus membahas faktor kepemimpinan (kontrol, 

disiplin) dan hubungan peran. Dari hasil wawancara, ketiga partisipan setuju 

bahwa saat ini M.S adalah pemimpin di dalam keluarga. Secara khusus V.K 

dan F.A menyatakan bahwa  segala sesuatu yang berkaitan dengan 

keluarganya diputuskan oleh M.S termasuk pembagian tugas pekerjaan 

rumah. V.A dan F.K tidak berinisiatif dalam menentukan pembagian tugas 

dan menerima keputusan M.S. Walaupun terkadang F.A dan V.K merasa 

keputusan M.S tidak adil dan mereka mengerjakan tugas sambil 

menggerutu, mereka tidak akan memprotes keputusan tersebut. Dalam 

mengerjakan tugas yang sudah diberikan, F.A dan V.K saling membantu 
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satu sama lain. Ketika V.A atau F.K tidak bisa mengerjakan tugas yang 

sudah diberikan karena sakit atau ada tugas lain, maka salah satu dari 

saudara ini akan menggantikan peran tersebut. terkadang M.S juga ikut 

membantu ketika dirasa tugas yang dia berikan sedang dikerjakan. 

Aspek komunikasi dalam teori Circumplex Model memfasilitasi keluarga 

untuk mengubah tingkatan kohesivitas atau fleksibilitas (Olson, 1999). Aspek 

komunikasi teori Circumplex Model (Olson, 1999) dalam penelitian ini secara 

khusus membahas tentang faktor keterampilan mendengarkan, 

pengungkapan diri, saling menghormati, dan keterampilan memecahkan 

masalah. Keterampilan mendengarkan antar anggota yang berfokus pada 

empati dan perhatian mendengarkan (Olson 1999). Keterampilan 

mendengarkan dalam keluarga M.S cukup baik terutama pada M.S dan V.K. 

Empati yang terjalin diantaranya keduanya bisa dikatakan baik, bahkan 

partisipan M.S dan V.K saling memberikan saran dan menguatkan satu 

sama lain. Bahkan V.K menjadi jembatan penghubung antara F.A yang 

merasa takut dan malu untuk mengungkapkan dirinya kepada M.S. V.K 

menjadi pendengar yang baik di keluarga ini. 

Pengungkapan diri merupakan keterampilan bicara untuk diri sendiri di 

depan orang lain (Olson, 1999). V.K selalu menceritakan pengalamannya 

kepada M.S begitu pula sebaliknya. M.S dan V.K merasa nyaman ketika 

menceritakan pengalaman mereka satu sama lain. V.K merasa tidak perlu 

ada yang disembunyikan dari M.S karena V.K merasa ketika tidak bercerita 

dengan M.S maka dirinya tidak mendapat solusi dari masalah yang 

dihadapinya. Lain halnya dengan F.A, dirinya lebih suka menyimpan dan 

menyelesaikan masalahnya sendiri. F.A merasa takut dan malu untuk 
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mengungkapkan masalah yang sedang dialami kepada M.S. M.S juga saat 

ini merasa takut dan merasa tidak nyaman untuk mengungkapkan diri pada 

keluarga besarnya karena dirinya yang saat ini kembali menghubungi S.H. 

hal ini dilakukan M.S untuk kebahagiaan anak-anaknya yang merasa rindu 

dan ingin bertemu dengan sang ayah. 

Faktor saling menghargai atau menghormati dalam keluarga ini terlihat 

dari bagaimana masing-masing partisipan saling memaafkan ketika berbuat 

salah serta V.K dan F.A menghargai dan memahami keadaan M.S yang rela 

dijauhi keluarga demi bisa mempertemukan mereka dengan S.H. V.K dan 

F.A membantu menutupi apa yang dilakukan M.S meskipun menurut mereka 

tindakan itu salah. Faktor keterampilan memecahkan masalah dalam 

keluarga ini tidak terlalu nampak karena segala keputusan yang berkaitan 

dengan keluarga diputuskan sendiri oleh M.S. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Selama melangsungkan penelitian, peneliti menyadari adanya 

kelemahan yang terjadi, kelemahan yang dirasakan sebagai berikut:  

a. Penyesuaian jadwal wawancara dan observasi dengan jadwal kerja 

M.S. Jadwal kerja M.S seringkali tidak sesuai dengan jadwal yang 

ditawarkan oleh peneliti 

b. Konflik yang terjadi antara M.S dan keluarga menjadikan peneliti harus 

mencari partisipan triangulasi. Awalnya peneliti berencana untuk 

memintai ayah dari M.S dan kakak perempuan M.S untuk menjadi 

partisipan triangulasi. Namun karena adanya konflik yang terjadi, 

peneliti memutuskan untuk mencari partisipan triangulasi yang lain 

yaitu dokter keluarga M.S dan psikiater anak yang menangani F.A 
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c. Situasi pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan peneliti untuk 

sering bertatap muka untuk melakukan wawancara secara langsung 

dengan partisipan dan observasi langsung di kediaman M.S secara 

langsung. 

d. Kondisi jaringan telefon yang buruk saat peneliti melakukan 

wawancara via telefon dengan partisipan sehingga ada beberapa kata 

yang kurang terdengar jelas dan harus beberapa kali mengulangi 

pertanyaan pada partisipan yang sama. 


